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DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM
SEKRETARIAT JENDERAL

Jalan Pattimura Nomor 20 - Kebayoran Bary Jakarta Selatan, Telepon (021)7247564, Facsimile (021)7260856

Jakarta, 14 April 2009
Kepada yang kami hormati :

Rektor Universitas Pelita Harapan
Dekan Fakultas Desain & Teknik Perencanaan Universitas Pelita Harapan

Ketua Jurusan Teknik Sipil Universitas Pelita Harapan '
Para Pemakalah Seminar

Seluruh Panitia Seminar

Seluruh Peserta Seminar

Salam sejahtera bagi kita semua.

Pada kesempatan yang berbahagia ini pertama-tama mari kita panjatkan puji syukur
kepada Tuhan Yang Maha Esa, oleh karena rahmatNYA maka Seminar KONTEKS3 tahun ini yang
diselenggarakan pada tanggal 6-7 Mei 2009 dapat kita laksanakan. Pada kesempatan ini pula, atas
nama Departemen Pekerjaan Umum Republik Indonesia mengucapkan selamat dan sukses kepada
Universitas Pelita Harapan beserta seluruh pemakalah, panitia dan pihak-pihak lain yang turut
mendukung terselenggaranya kegiatan ini, yang kami percaya akan sangat mendukung proses
pembangunan dalam industri konstruksi di Indonesia.

Mengamati pertumbuhan pembangunan secara khusus dalam dunia konstruksi dan
infrastruktur di Indonesia, pemerintah beserta pihak yang terkait telah berusaha semaksimal
mungkin untuk mewujudkan realisasi pembangunan yang bertujuan untuk melayani masyarakat.
Departemen Pekerjaan Umum sebagai salah satu instansi pemerintah yang dipercaya untuk
mengkoordinir pembangunan dalam sektor riil ini, telah mengupayakan berbagai hal baik
peningkatan teknologi pembangunan, penyediaan sumber daya manusia yang berkualitas, serta
berbagai perencanaan dan penjadwalan pembangunan yang efektif, sehingga pembangunan yang
dilaksanakan dapat terwujud. |

Pemerintah dalam hal ini Departemen Pekerjaaan Umum sangat memberikan apresiasi

positif dan dukungan penuh kepada seluruh pihak yang secara aktif mendukung program
pemerintah, termasuk kegiatan yang dilaksanakan dalam Seminar KONTEKS3 kali ini. Kami
percaya kegiatan ini akan mampu menghimpun sejumlah pakar yang akan mempresentasikan
berbagai pemikiran dan hasil penelitian mutakhir yang dapat menyumbangkan hal positif bagi
pembangunan di Indonesia, serta melalui kegiatan ini pula menjadi sarana sharing knowledge dan
menghimpun jejaring dari berbagai perguruan tinggi serta stakeholder terkait, yang secara tidak
langsung juga akan mendukung pembangunan di Indonesia.

Sekali lagi, kami atas nama pemerintah juga mengucapkan selamat kepada Jurusan Teknik
Sipil Universitas Pelita Harapan yang selama 15 tahun telah mewujudkan pendidikan yang
bermutu bagi dunia konstruksi dan pembangunan infrastruktur di Indonesia. Kiranya melalui
pengabdian yang telah dilakukan selama ini akan menghasilkan para cendikiawan dan pemimpin
bangsa masa depan yang berkualitas. Kepada seluruh pemakalah dan pihak-pihak lain yang turut
mendukung kegiatan ini, kami juga mengucapkan selamat berseminar, kiranya Tuhan Yang Maha

Esa senantiasa menyertai kita semua. o i

A
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KATA SAMBUTAN

Ketua Panitia Seminar

Syukur kepada Tuhan yang Maha Esa bahwa pada hari ini, Rabu.ﬁ Mei 20009, dapqt berﬁlapgﬁung
acara istimewa di kampus UPH Karawaci, yaitu Konferensi Nasional T‘ekmk' Slplll* ke-f:‘t
(KoNTekS-3). Acara ini merupakan hasil kerja sama antara dua Program Studi Teknik Sipil dari
Universitas Pelita Harapan (UPH) dan Universitas Atma Jaya Yogyakarta (UAJY).

Kepada para hadirin sekalian, kami mengucapkan selamat datang.

Acara Konteks-3 pada dasarnya adalah kelanjutan dari acara Konteks-1 dan Konteks-2 yang
sukses diselenggarakan Program Studi Teknik Sipil, FT Universitas Atma Jaya Yogyakarta. Pada
acara Konteks-2, Prof Harianto dan Dr. Jack, yang berkesempatan membawakan makalah pada
acara tersebut cukup terkesan, sehingga ketika ada tawaran untuk menjadi tuan rumah acara
serupa di tahun berikutnya, maka kesempatan tersebut tidaklah disia-siakan. Selanjutnya setelah
melalui beberapa rangkaian persiapan, termasuk visitasi rekan-rekan UAJY ke Kampus

Karawaci, maka acara Konteks-3 ini dapat berlangsung.

Acara ini juga digunakan sebagai penanda dalam rangka memperingati Lima Belas Tahun
keberadaan Jurusan Teknik Sipil , FDTP, Universitas Pelita Harapan.

Ini acara temu ilmiah kedua, yang merupakan hasil kolaborasi bersama Jurusan Teknik Sipil
UPH dengan institusi lain di bidang keilmuannya, dalam hal ini adalah Program Studi Teknik
Sipil, FT, Universitas Atma Jaya Yogyakarta. Acara temu ilmiah pertama yang merupakan
kolaborasi antara UPH dengan Uni Stuttgart, Jerman, telah berhasil menyelenggarakan
konferensi international EACEF pada bulan September 2007 , yang kemudian akan berlanjut lagi
ke UTM, Malaysia, bulan Agustus tahun 2009 ini juga.

- Dalam acara Konteks-3, telah masuk sekitar 122 abstrak Call-for-Paper dari 40 institusi. Dari

sejumlah itu sekitar 107 full-paper telah diterima panitia untuk dibuatkan prosiding dan
dipresentasikan pada acara utama maupun kelas-kelas paralel. Pada acara Konteks-3 diundang
pula pembicara dari unsur pemerintah dan universitas dari negara tetangga yaitu Malaysia, yang
diharapkan dapat memberi wawasan baru kepada para peserta.

Saya mengucapkan terima kasih kepada komite ilmiah yang telah menyumbangkan ide dan
waktu bagi kesuksesan acara ini, juga kepada perusahaan-perusahaan yang peduli dengan
kegiatan ilmiah ini , yaitu PT. Belicia Dekorindo Abadi, Total Bangun Persada dan SBPI-
General Contractor. Tidak lupa juga diucapkan terima kasih kepada para panitia bersama UPH
- dan UAJY atas usahanya mempersiapkan acara ini.

Akhirnya, kami berharap banyak agar acara ini dapat berlangsung sukses, para peserta dapat
: bertambah wawasan keilmuannya, juga memperluas jaringan pertemanannya.

- Semoga ini menjadi salah satu kenangan indah dan berharga, yang tak terlupakan.
- Salam sejahtera

~ Dr.Ir. Wiryanto Dewobroto, MT.

- Lektor Kepala Jurusan Teknik Sipil UPH

Universitas Pelita Harapan — Universitas Atma Jaya Yogyakarta
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KATA SAMBUTAN
K etua Jurusan Teknik Sipil FD1TP-UPH

Segala puji bagi Tuhan Yang Maha Esa yang telah melimpahkan segala rahmat dan karuniaNyg
pada kita sekalian, sehingga Konferensi Nasional Teknik Sipil ke-3 (Konteks-3) dan penyusunap

Prosiding Konteks-3 dapat diselesaikan seperti yang kita harapkan.
rusan Teknik Sipil Universitas Pelita Harapan (UPH) dan

Universitas Atma Jaya Yogyakarta (UAJY) dan didukung oleh PT BELICIA DEKORINDO
ABADI. PT SPBI General Contractor dan PT TOTAL Bangun Persada. Konteks-3 merupakan
kelanjutan dari Konteks-1 dan Konteks-2 yang telah sukses diselenggarakan o!eh ng::am Studi
Teknik Sipil UAJY. Selain itu, Konteks-3 juga merupakan salah satu dari rgngkalan acara
menyambut 15 Tahun Jurusan Teknik Sipil UPH dan Fakultas Desain dan Teknik Perencanaan

UPH.

Sebagaimana kita maklumi bersama bahwa kemajuan teknologi meru hakan salah satu dorongan
yang kuat terhadap kemajuan dalam rekayasa sipil dan lingkungan, baik itu dari segi analisis,
perancangan, pemodelan maupun pelaksanaan di lapangan. Oleh karena itu, Konteks-3
mengambil tema “Kemajuan Teknologi dan Implementasinya dalam Rekayasa Sipil dan
Lingkungan”. Diharapkan, konferensi ini dapat menjadi ajang pertemuan ilmiah para pakar,
praktisi, peneliti, wakil dari pemerintahan, akademisi, dan mahasiswa dalam membahas hasil-
hasil penelitian dan pertukaran pengetahuan ketekniksipilan. Semoga hasil-hasil pembahasan

dapat bermanfaat dalam membangun negeri tercinta Kita.

Dalam kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih atas dukungan, bantuan dan kerjasama
dari semua pihak, terutama para sponsor, para pembicara,komite ilmiah, para moderator, para
peserta, dan seluruh panitia Konteks-3, sehingga Konferensi Nasional ini dapat diselenggarakan
dengan sukses dan buku Prosiding ini dapat diselesaikan seperti yang kita harapkan.

Konteks-3 merupakan kolaborasi Ju

Akhir kata, saya ucapkan selamat berseminar. Semoga bisa bertemu lagi di Konteks-4.

Karawaci, April 2009

Dr.-Ing. Jack Widjajakusuma
Ketua Jurusan Teknik Sipil UPH

s Universitas Pelita Harapan — Universitas Atrma Jaya Yogyakarta
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KATA SAMBUTAN
Ketua Program Studi Teknik Sipil FT-UAJY

Akhirnya Konferensi Nasional Teknik Sipil ke 3 (KoNTekS-3) akan terselenggara tanggal 6-7
Mei 2009 di Lippo Karawaci, berkat kerja sama antara Universitas Atma Jaya Yogyakarta dan
Universitas Pelita Harapan. Kerja sama dengan institusi atau organisasi lain juga masih mungkin
untuk KonNTekS-4 yang akan datang.

Ada lebih dari 100 makalah, jauh melebihi jumlah makalah dari KoNTekS-2, yang akan
dipresentasikan dengan rentang keahlian dari infrastruktur, transportasi, hidro, lingkungan,
manajemen proyek, rekayasa konstruksi, struktur, material dan geoteknik. Dengan kerja sama
ini terbukti jejaring dari kedua institusi termobilisasi, ada pengalaman baru yang diperoleh dan
sangat mungkin kerja sama akan berlanjut.

Kita semua tentunya berharap agar konferensi ini menjadi media bagi partisipan untuk saling
berkomunikasi dalam diskusi menarik, saling mengakses informasi dan saling memicu potensi
kerja sama. Bauran teori dan praktik yang akan dipaparkan dalam konferensi ini akan menambah
pengetahuan kita dalam konsep, ketrampilan, sarana dan teknik yang menyangkut kemajuan
teknologi dan implementasinya dalam rekayasa sipil dan lingkungan.

Terima kasih kepada para Pembicara dan Panitia bersama yang telah bekerja keras untuk
mewujudkan KoNTekS-3 ini. Sampai jumpa di Lippo Karawaci.

Yogyakarta, April 2009

Ir. Junaedi Utomo, M.Eng.
Ketua Program Studi Teknik Sipil, FT-UAJY

Universitas Pelita Harapan — Universitas Atma Jaya Yogyakarta vil
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[-1
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Imam Basuki dan Siti Malkhamah

Pilihan Pelayanan Penumpang Angkutan Perkotaan Indonesia.............o.ovveveeeemoevoveeren.,
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Anastasia Yunika, M. S. Babel and Satoshi Takizawa

Pengaruh Stabilisasi Tanah Lempung dengan Aspal Emulsi terhadap Penurunan............. [-79

Konsolidasi dan Modulus Elastisitas Tanah
Agus Susanto

Perencanaan Angkutan Umum di Kota dan Kabupaten Bercirikan Kepulauan..........ccoe..  1-87
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BIDANG MANAJEMEN PROYEK DAN REKAYASA KONSTRUKSI
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llllllllllllllllllllllllllllll
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llllllllllllllllllllllllll
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ABSTRAK

Kegiatan transportasi di konstruksi berperan mengantarkan material dari suatu lokasi ke lokasi
lain. Jenis kegiatan transportasi material di konstruksi yaitu transportasi eksternal dan transportasi
internal. Banyaknya material vang memerlukan transportsi khususnya material besi beton
menyebabkan biaya transportasi sangat tinggl. Usaha efisiensi biaya transportasi perlu dilakukan
kontraktor untuk mendapatkan keunggulan bersaing. Penelitian ini melakukan perbandingan
struktur biaya transportasi pada 2 proyek konstruksi, perbandingan struktur biaya transportasi
industri konstruksi dengan manufaktur, dan identifikasi potensi pengurangan biaya transportasi.
Metode penelitian menggunakan pendekatan eksplorasi difokuskan pada kegiatan transportasi
besi beton, dibatasi 2 proyek yang memiliki karakteristik transportasi berbeda pada 1 perusahaan
kontraktor di Jakarta yaitu proyek dermaga dan proyek bangunan gedung tinggi di Jakata.
Penelitian ini menghasilkan komponen biaya transportasi pada proyek bangunan sipil dermaga dan
bangunan gedung tinggi (biaya bahan [64%, 45%]. biaya upah [22%, 16%], biaya alat [12%, 38%]
dan biaya overhead [2%, 1%]), perbedaan struktur biaya transportasi di kedua proyek terletak
pada penggunaan sistem kepemilikan sewa alat diproyek vaitu infegrated system dan seperated
system, perbedaan struktur biaya transportasi industri konstruksi dan manufaktur yaitu biaya
bongkar/muat barang, biaya kegagalan memuat barang dan biaya pembayaran internasioal
angkutan barang serta peningkatan pada faktor produktivitas pekerja dan alat merupakan usaha
dalam pengurangan biaya transportasi konstruksi.

Kata kunci: Pengurangan Biaya, Struktur Biaya Transportasi. Industri Konstruksi

1. PENDAHULUAN

Kegiatan transportasi material berkonstribusi besar dalam keberlangsungan suatu kegiatan. Kegiatan transportasi
material merupakan kegiatan pengantaran atau perpindahaan material dari suatu lokasi ke lokasi lain. Di konstruksi,
kegiatan transportasi material merupakan kegiatan perpindahaan material konstruksi dari suatu lokasi ke lokasi lain
dimana material tersebut nantinva akan digunakan sebagai material proyek. Kegiatan transportasi material di dalam
konstruksi dibagi menjadi 2 jenis, vaitu kegiatan transportasi material diluar proyek dan kegiatan transportasi
material didalam provek. Kegiatan transportasi material di konstruksi memberikan dampak terhadap kondisi biaya
vang dikelvarkan oleh kontraktor. Nilai pembiayaan yang tinggi dalam melakukan transportasi material konstruksi
menyebabkan terjadinya pengingkatan biaya pelaksanaan proyek sehingga hal ini mengakibatkan penurunan modal
kerja yang dimiliki oleh kontraktor dan dapat menurunkan daya saing yang dimiliki oleh perusahaan kontraktor
tersebut.

2. STUDILITERATUR

Proses kegiatan transportasi material terdiri dari proses kegilatan perencanaan (plamning), pemuatan (loading),
perpindahan (moving) dan pembongkaran (unloading) suatu barang dengan menggunakan sumberdaya transportasi.
Sumberdaya yang terdapat pada kegiatan transportasi material adalah pekerja, dan alat. Proses kegiatan transportasi
material tidak terlepas dari tingkat produktifitas dalam melakukan kegiatan transportasi material. Tinggi atau
rendahnya tingkat produktifitas kegiatan transportasi material berdampak pada biaya vang dikelvarkan untuk
melakukan kegiatan transportasi material tersebut. Di proyvek konstruksi, kegiatan transportasi material merupakan
salah satu kegiatan produksi proyek konstruksi selain kegiatan pembelian material dan kegiatan penyimpanan
material. Kegiatan transportasi material di proyek konstruksi merupakan kegiatan pemindahan material konstruksi
dari suatu lokasi ke lokasi lain dengan menggunakan sumberdaya transportasi (pekerja dan alat), dimana sifat
material tersebut material bahan baku ataupun material bahan jadi. Untuk melakukan kegiatan transportasi material
diperlukan pembiayaan kegiatan transportasi material yang disesuaikan dengan kondisi proyek.

Universitas Pelita Harapan — Universitas Atma Java Yogvakarta M-T75



Pathurachman, Muhamad Abduh, Biemo W. Scemardi dan Reini D. Wirahadikuswmah

Menurut penelitian yvang telah dilakukan oleh Polat et al (2006). biaya untuk melakukan kegiatan transportasi
material konstruksi di industri konstruksi negara Turki telah mengeluarkan biaya yang sangat tinggi. Akibat dari
tingginya pembiayaan dalam melakukan kegiatan transportasi material dapat menyebabkan pengurangan terhadap
keberhasilan bagi perusahaan kontraktor. Menurut Chistopher (2005), pembiayaan produksi suatu produk yang
tinggi menyebabkan terjadinya pengurangan keuntungan yang didapat oleh perusahanan serta dapat mengurangi
daya saing (competitive advantage) dalam berkompetisi. Untuk itu perlu dicarikan solusi dan dilakukan upaya
efisiensi dalam pemecahan permasalahaan tingginya pembiayaan kegiatan transportasi material dikonstruksi.
Menurut Siagian (2005), solusi terhadap permasalahan pengurangan keuntungan dan menurunnya daya saing
perusahaan harus diatasi dengan melakukan pengelolaan manajemen yang baik.

Di industri konstruksi kini sedang berkembang suatu pendekatan dari konsep vang berasal dari industri manufaktur
dimana konsep ini merupakan konsep pengelolaan kegiatan produksi vang melibatkan pihak-pihak yang terlibat
dalam produksi dengan tujuan akhir adalah mendapatkan efisiensi dan keunggulan dalam berkompetisi. Di industri
manufaktur konsep pengelolaan kegiatan produksi tersebut bernama konsep pengelolaan rantai pasok atau Supply
Chain Management (SCM) yang merupakan konsep hubungan keterlibatan antara pihak tingkat hulu (upstream)
dan hilir (dovwnstream) yang didasari oleh konsep produksi ramping (Lean Production) untuk mendapatkan efisiensi
dalam produksi. Di dalam industri konstruksi, konsep SCM dan Lean Production berkembang menjadi konsep
konstruksi ramping (Lean Construction) yang menekankan pada efisiensi pengelolaan manajemen konstruksi
dengan memperhatikan elemen-elemen yang terdapat pada pengelolaan rantai pasok konstruksi atau Construction
Supplv Chain Management (CSCM). Menurut O’Brien et. al, (2005), elemen-elemen yang terdapat dalam CSCM
yaitu pembelian, inventori dan transportasi.

Pengelolaan pada kegiatan transportasi

Pada umumnya, pengelolaan kegiatan transportasi material merupakan pengaturan perpindahan material dengan
tindakan vang tepat sehingga diharapkan menghasilkan keuntungan dari tujuan kegiatan transportasi tersebut.
Tujuan kegiatan transportasi menurut Wisner et. al. (2005), adalah melakukan perpindahan suatu barang dengan
memenuhi parameter waktu (time wutility) dan parameter tempat (place wutilitv). Tujuan kegiatan transportasi
berdasarkan parameter waktu (fime wtility) adalah menciptakan seberapa cepat perpindahan barang yang akan
dikirim sehingga barang tersebut dikirim dengan kondisi tepat waktu, tidak terlalu cepat atau tidak terlalu lambat.
Sedangkan tujuan kegiatan transportasi berdasarkan parameter tempat (place utilitv) adalah menciptakan ketepatan
tempat dalam penyampaian barang yang akan dikirim sehingga barang tersebut sampai dilokasi atau pihak vang
membutuhkan barang. Selain berdasarkan parameter waktu (time utility) dan parameter tempat (place utilitv), tujuan
pengelolaan kegiatan transportasi juga diharuskan berdasarkan tujuan parameter kondisi (condition utility) dimana
barang vang dikirim harus sesuai dengan kondisi (kuantitas dan kualitas) yang telah ditetapkan oleh pihak vang akan
menerima barang.

Untuk menjalankan ketiga fungsi kegiatan transportasi tersebut, kontraktor dapat melakukan penverahan
pelaksanaan kegiatan transportasi dengan membentuk divisi transportasi di perusahaan kontraktor (inseurcing),
menyerahkan kegitan transportasinya kepada pihak pemasok barang untuk mengantarkan barang yang telah dibeli,
atau menyerahkan kegiatan transportasinya ke pihak ketiga (oufsowrcing) sebagal penyedia jasa angkutan barang
untuk melakukan semua fungsi kegiatan transportasi.

Pengelolaan rantai pasok di konstruksi

Menurut Love et. al, (2004), pengelolaan rantai pasok di konstruksi merupakan jaringan sumber daya atau rantai
pasok (supply chain) dan sekumpulan aktifitas yang menghasilkan nilai (value) ke konsumen akhir pada fungsi
perencanaan desain, pengadaan material dan jasa, produksi dan pengantaran bahan baku serta pengelolaan
sumberdaya. Dalam pelaksanaanya, implementasi pengelolaan rantai pasok dikonstruksi menurut Vrijhoef et. al.
(1999) dibagi menjadi empat bagian, yaitu:

(1). Pengelolaan rantai pasok vang di fokuskan terhadap dampak rantai pasok pada kegiatan konstruksi di lapangan
vang bertujuan untuk mengurangi biaya serta durasi pada kegiatan tersebut. Tujuan utama ini ditekankan pada
alur material dan jasa ke lokasi proyek. Pihak yang terlibat pada pengelolaan rantai pasok ini adalah pihak
kontrakror sebagai pemegang proyek dan pihak supplier sebagai supplier material/jasa.

(2). Pengelolaan rantai pasok yang difokuskan pada rantai pasok kontruksi yvang bertujuan untuk mengurangi biaya
pada bagian logistik, mengurangi durasi kegiatan, dan inventori. Owner, kontraktor, supplier material dan
manufaktur berperan dalam rantai pasok ini,

(3). Pengelolaan rantai pasok yang difokuskan pada kegiatan rantai pasok di tingkat hulu yang bertujuan untuk
mengurangi total biaya dan durasi pekerjaan konstruksi. Pihak vang terlibat dalam rantai pasok ini adalah
desiner, supplier atau kontraktor,
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(4). Pengelolaan rantai pasok vang difokuskan pada manajemen rantai pasok yang saling terintegrasi secara
menyeluruh vang dimulai dari tingkat hulu hingga tingkat hilir. Pihak yang berperan pada rantai pasok ini
adalah owner, designer, supplier dan kontraktor.

My 1'; F—= ="\
Supplyifhu in Cdlnstrucliﬂn site : Supply Chain : Construction site
LY ) L ___Y
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I | [

Gambar 1. Empat jenis implementasi pengelolaan rantai pasok di konstruksi (Vrijhoef et al, 1999)

Penelitian terhadap pengelolaan rantai pasok konstruksi dapat dibilang relatif baru (London et.al, 2000). Dengan
berjalannya waktu, penelitian mengenal pengelolaan rantai pasok konstruksi mulai berkembang dengan pesat, hal
tersebut dibuktikan dengan telah diidentifikasinya manfaat pengelolaan rantai pasok konstruksi. Didalam penelitian
Abduh et.al. (2008) diketahui beberapa penelitian mengenai pengelolaan rantai pasok konstruksi di Indonesia yaitu
hubungan antara kontraktor dan subkontraktor, pengembangan model seleksi mitra pemasok pada proyek
konstruksi, pola jaringan rantai pasok konstruksi dan proses pembentukkan rantai pasok pada proyek konstruksi
pada proyvek gedung), hubungan pihak-pihak vang terlibat dalam penvelenggaraan konstruksi di proyek, studi
pengidentifikasian sistem QA pada anggota rantai pasok di proyvek konstruksi, studi penelitian kajian hubungan
antar pihak vang terlibat dalam rantai pasok provek konstruksi bangunan gedung, indikator faktor kinerja supply
chain pada proyek konstruksi bangunan gedung dan penelitian kajian kinerja supply chain pada proyek konstruksi
bangunan gedung, struktur biaya rantai pasok konstruksi, identifikasi struktur biaya pembelian; studi kasus
pembelian besi beton pada perusahaan kontraktor, identifikasi struktur biaya transportasi; studi kasus transportasi
besi beton pada perusahaan kontraktor, dan identifikasi struktur biaya penyimpanan; studi kasus penyimpanan besi
beton pada proyek konstruksi.

Kegiatan transportasi di proyek konstruksi

Kegiatan transportasi di proyek konstruksi memiliki karakteristik yang berbeda bila dibandingkan dengan kegiatan
transportasi di manufaktur. Perbedaan ini terlihat dari aspek material atau produk vang dilakukan proses
transportasi. Di industri manufaktur, terdapat 2 proses kegiatan tansportasi vang dibedakan berdasarkan pada
perpindahan material (material displacement). Menurut Wisner et. al (2005) kegiatan transportasi dibedakan
menjadi kegiatan transportasi ke dalam (inbound transportation) dan kegiatan transportasi ke lvuar (outbound
fransportation). DI industri konstruksi, pelaksanaan proyek konstruksi menciptakan 2 proses kegiatan transportasi
material vang didasarkan pada penanganan material (material handling). Kedua proses kegiatan transportasi
material tersebut yaitu kegiatan transportasi barang yang terjadi di luar proyek (out-site project) dan di dalam proyek
(in-site project). Kegiatan transportasi di luar proyek (out-site project) merupakan kegiatan pengangkutan barang
dari lokasi sumber material ke lokasi tempat produksi proyek dimana barang digunakan untuk proses produksi.
Sedangkan kegiatan transportasi di dalam tempat proyek (in-site project) merupakan kegiatan kegiatan penurunan
(unloading), perpindahan (moving) dan pemuatan (loading) barang untuk dilakukan proses produksi.

Selain dari aspek material atau produk vang dilakukan proses transportasi, perbedaan transportasi material yang
dimiliki oleh industri konstruksi dengan industri manufaktur terletak pada aspek tempat proses material menjadi
produk jadi. Pada industri manufaktur dikenal dengan tempat proses fabrikasi, yaitu tempat proses material menjadi
produk vang terjadi dalam suatu tempat vang disebut pabrik. Material yang telah menjadi produk jadi kemudian
dilakukan proses kegiatan transportasi ke luar (outbound transportation) untuk mengantarkan produk jadi tersebut
ke konsumen. Di industri konstruksi, tempat proses material menjadi produk jadi merupakan tempat vang telah
ditetapkan oleh konsumen. Tempat vang telah ditetapkan tersebut dinamakan lokasi proyek (site project) konstruksi.
Penetapan tempat proses material menyebabkan tidak adanya kegiatan transportasi yang bertujuan untuk melakukan
pengantaran produk jadi ke konsumen. Sehingga dalam kondisi ini industri konstruksi tidak melakukan kegiatan
transportasi ke luar (outbound transportation).
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3. STUDI KASUS

Metoda penelitian ini adalah eksplorasi deskriptif terhadap studi kasus jenis proyvek konstruksi dan jenis material
vang ditetapkan sebagai objek penelitian. Pemilihan studi kasus proyek konstruksi yang menjadi objek dalam
penelitian ini ditetapkan dengan karakteristik pada proyek konstruksi sipil yaitu proyek vang memiliki tingkat
kompleksitas vang tinggi. Tingkat kompeleksitas suatu proyek dapat dilihat dari tiga hal, yaitu kompleksitas
organisasi, kompleksitas sumber daya dan kompleksitas keteknikkan. Sedangkan penetapan studi kasus pada jenis
material sebagai objek penelitian adalah material yang sering digunakan dan memiliki nilai ekonomi material yang
tinggi. Menurut Abduh et.al. (2008) besi beton memiliki peranan sebagai salah satu material utama yang sering
digunakan dan dikelola secara khusus oleh proyek konstruksi. Pentingnya penggunaan besi beton terjadi pada
proyek konstruksi yvang menggunakan struktur beton sedangkan pentingnya pengelolaan besi beton disebabkan oleh
peningkatan harga besi beton yang cukup signifikan.

Penelitian ini menganalisa biaya transportasi material besi beton vang terjadi pada provek konstruksi dermaga
(proyek X;) dan proyek konstruksi gedung (high rise building) (proyek X;) vang berlokasi di Jakarta. Kedua proyek
ini ditangani oleh salah satu kontraktor BUMN di Indonesia yaitu PT. X. Dari hasil penelitian, ditemukan
karakteristik kegiatan transportasi material pada kedua provek tersebut memiliki perbedaan karakteristik vang
berbeda. Proyek dermaga memiliki struktur konstruksi horisontal, karakteristik struktur proyek ini membutuhkan
alat transportasi yang dapat melakukan transportasi secara horisontal. Sedangkan pada proyek gedung memiliki
struktur konstruksi vertikal membutuhkan alat transportasi yang dapat melakukan transportasi secara vertikal. Dari
kedua perbedaan tersebut, identifikasi karakteristik kegiatan transportasi proyek memiliki perbedaan di masing-

masing proyek. Karakteristik kegiatan transportasi vang terjadi di proyek X; dan X, dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Perbedaan kegiatan transportasi di Proyek X; dan X;.

Proyek Proyek X, Proyek X,
Jenis Proyek Proyek Sipil, Dermaga Proyek Gedung, High Rise
Building

Alat transportasi besi beton
(alat/pekerja) dan fungsi alat untuk
fransportasi besi betfon di proyek.

Crawler Crane;
1. Pemindahan besi beton dari truk

Tower Crane:
1. Pemindahan besi beton dari

pengangkut ke gudang truk pengangkut ke gudang
penyimpanan penyimpanan
2. Pemindahan besi beton dari
lokasi fabrikasi besi beton ke
lokasi perakitan besi beton.
Pekerja; Pekerja;

1. Pemindahan besi beton dari
gudang penyimpanan besi
beton ke lokasi fabrikasi besi
beton

2. Pemindahan besi beton dari
lokasi fabrikasi besi beton ke
lokasi perakitan besi beton.

1. Pemindahan besi beton dari
gudang penyimpanan besi
beton ke lokasi fabrikasi
besi beton

Fungsi alat transportasi (mesin) di
proyek

Pemindahaan semua material
provek

Pemindahaan semua material
proyek

Biaya penggunaan / Biaya operasional
alat transportasi besi beton (mesin) di
proyek.

Biavya operasional alat crane sudah
menjadi paket biaya sewa alat dan
menjadi tanggungan penyedia alat

Biaya operasional alat crane
terpisah dengan biaya sewa alat
dan menjadi tanggungan
pengguna alat

Pengaturan penggunaan alat
transportasi besi beton (mesin) di
proyek

Penggunaan penjadwalan alat di
proyek

Penggunaan penjadwalan alat di
proyek

Keberadaan alat transportasi (mesin) di
proyek

Keberadaan alat diproyek
sementara, adanya alat jika
dibutuhkan oleh provek.

Keberadaan alat diproyvek sesuai
dengan jadwal penggunaan alat
proyek.

Dengan adanya perbedaan karakteristik kegiatan transportasi yvang dimiliki oleh kedua provek, penganalisaan

menghasilkan adanya

perbedaan terhadap komponen biaya transportasi material. Sehingga dapat diketahui

komponen biaya transportasi vang memiliki besaran nilai terbesar dan selanjutnya dapat diketahui upaya untuk
melakukan pengurangan biaya transportasi.
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4. IDENTIFIKASI BIAYA TRANSPORTASI PROYEK KONSTRUKSI

Hasil penelitian, teridentifikasi komponen biaya yang tersusun dalam struktur biaya transportasi di proyek
konstruksi dermaga dan gedung. Struktur biaya tersebut dibagi menjadi 3 tingkatan (level) yang didasarkan pada
biaya vang dikelvarkan untuk melakukan kegiatan transportasi. Ketiga tingkatan struktur biaya tersebut vaitu :
level 1 merupakan biaya total yang dikeluarkan dalam melakukan kegiatan transportasi di proyek, level 2
merupakan biaya sumber daya proyek vang dikeluarkan untuk melakukan kegiatan transportasi, level 3 merupakan
biaya kegiatan yang dikeluarkan untuk aktifitas kegiatan transportasi di proyek. Bentuk struktur biaya transportasi di
proyek konstruksi dermaga dapat dilihat pada Gambar 2 (a). Sedangkan bentuk struktur biaya transportasi di proyek
konstruksi gedung dapat dilihat pada Gambar 2 (b).

Struktur biaya transportasi yang terdapat pada proyek X; dan X; memiliki perbedaan. Perbedaan terletak pada
level 3 sebagai sub komponen biaya alat di level 2. Perbedaan disebabkan oleh metoda untuk mendapatkan alat
transportasi diproyek. Provek X, cara kepemilikan alat transportasi material besi beton proyek didapat dengan cara
Sistem Sewa Terpadu (Infegrated Rent System) yaitu kontraktor hanya mengeluarkan biaya sewa alat transportasi
sedangkan biaya operasional alat selama pelaksanaan konstruksi menjadi tanggung jawab penyedia alat. Biaya-biaya
operasional alat seperti biaya bahan bakar alat, biaya perawatan dan biaya pemeliharaan alat selama digunakan di
proyek, serta biaya mobilisasi dan demobilisasi alat menjadi tanggung jawab pihak penyedia alat konstruksi. Pada
proyek X, cara kepemilikan alat transportasi material besi beton proyek proyek didapat dengan cara Sistem Sewa
Terpisah (Separated Rent System) dimana kontraktor mengeluarkan rincian-rincian biaya sewa alat yang terdiri dari
biaya sewa dan biaya operasional alat transportasi material selama pelaksanaan konstruksi. Penyedia alat hanya
bertanggung jawab terhadap biaya kerusakan alat vang dianggap tidak disebabkan oleh kegiatan operasional proyek.
Seperti biaya alat pergantian komponen alat berkala (periodic spare part). Selain itu pada gambar 2 (a) dan 2 (b),
perbedaan juga terjadi pada level 2. Biaya subkontraktor dan biaya bunga bank yvang terdapat pada level 2 bernilai
nol. Hal ini disebabkan tidak adanya pembiayaan subkontraktor untuk melakukan transportasi besi beton di kedua
provek, serta tidak adanya pembiayaan yang menggunakan pihak ketiga untuk melakukan pembiayaan kegiatan
transportasi dikedua proyek sehingga biaya bunga bank bernilai nol.

Sy Cevell NNESINC - ES—— - a— [ Levl ] Lewl2 _ _  Levdd
Biaya Bi:.l}fa I"ernnc:lr_man dan Pengn.ndal.ian Biaya Perencanaan dan Pengendalian
Crverhead  Transportasi Barang Ke P'ﬂ}"ﬁl\_ Biaya Transportasi Barang Ke Proyek
Biaya Perencanaan dan Pengendalian b N r
S S Overhead Biaya Perencanaan dan Pengendalian
Transportasi Barang di proyek = 5 £
Biaya _ ) _ : T'ransportasi Barang di proyek
. Biaya Alat —» Biaya Sewa Alat Transportasi L .
Transportasi . Biaya Sewa Alat Transportasi
BI“'Y"[ Upah Operator Alat Biaya Pemeliharaan Alat (Pelumas)
Biaya Upah B!uya Upah Pemhfmlu Operator Alat Biave B Al Biaya Operasional Alat (BBM,Listrik)
Biaya Upah Pekerja Transe i . R Biaya Perawatan Alat (spare parts)
ransportas A K
Biaya Bahan ——= Bizya Pengiriman Barang Biaya Pemasangan Alat (Erection)
Biaya Mobilisasi & Demobilisasi Alat
Biaya Upah Operator Alat
Biaya Upah <Bin_vn Upah Pembantu Operator Alat
Biaya Upah Pekerja
Biaya Bahan — Biaya Pengiriman Barang
(a) (b)

Gambar 2. (a) Struktur Biaya Transportasi Provek Konstruksi X, (b) Struktur Biaya Transportasi
Proyek Konstruksi X,

Dari hasil analisa perhitungan, diperoleh nilal persentase setiap komponen-komponen biaya transportasi yang terjadi
di kedua proyek. Komponen-komponen biaya transportast tersebut kemudian digabungkan menjadi total biaya
transportasi. Pada komponen total biaya transportasi di kedua proyek, nilai komponen biaya terbesar terjadi pada
biaya bahan. Pada proyek X, urutan terbesar komponen biaya transportasi material, yaitu; biaya bahan (64%), biaya
upah (22%), biaya alat (12%) dan biaya overhead (2%). Sedangkan pada proyek X, urutan terbesar komponen
biaya transportasi material, yaitu; biaya bahan (45%), biaya alat (16%), biaya upah (38%) dan biaya overhead (1%).
Nilai persentase komponen biaya transportasi vang dihasilkan oleh kedua provek dapat dilihat pada gambar 3 (a)
hingga gambar 3 (d). Sedangkan besaran nilai persentase komponen total biaya transportasi dapat dilihat pada
gambar 3 (e).
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Gambar 3. (a) Persentase Komponen Biaya Transportasi-Biaya Overhead, (b) Persentase Komponen Biaya
Transportasi-Biaya Bahan, (c) Persentase Komponen Biaya Transportasi-Biaya Upah. (d) Persentase Komponen
Biaya Transportasi-Biaya Alat dan (e) Persentase Total Biaya Transportasi

Teridentifikasinya komponen-komponen biaya transportasi material konstruksi memberikan kesempatan bagi
kontraktor untuk dapat mengetahui besaran nilai pembiayaan pada kegiatan biaya transportasi material sehingga
membuka peluvang untuk dilakukukannya upaya pengurangan biayva transportasi material sehingga dapat

meningkatkan daya saing bagi kontraktor.

6. PERBANDINGAN STRUKTUR BIAYA TRANSPORTASI INDUSTRI MANUFAKTUR DAN

INDUSTRI KONSTRUKSI

Pada bagian ini, analisis dilakukan dengan membandingkan struktur biaya transportasi vang dimiliki oleh industri
manufaktur dan industri konstruksi pada kedua proyek yang dijadikan studi kasus. Analisis ini dilakukan dengan
tujuan untuk sebagai suatu cara untuk mengetahui perbedaan komponen biaya transportasi yang dimiliki oleh kedua
industri tersebut dan memperoleh gambaran mengenai hubungan perbandingan struktur biaya transportsi pada dua
jenis industri yang memiliki karakteristik yang berbeda. Pemetaan terhadap struktur biaya transportasi manufaktur

dengan konstruksi dapat dilihat pada gambar 4.
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Gambar 4. Pemetaan struktur biaya transportasi manufaktur dengan konstruksi
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Analisa perbandingan komponen biaya transportasi tersebut menghasilkan: (1) adanya komponen biaya vang tidak
ada di proyek namun ada di manufaktur atau sebaliknva, vaitu biaya bongkar muat dan biaya kegagalan memuat
barang dan (2) adanya komponen biaya yang seharusnya dihitung oleh proyek tetapi tidak dilakukan oleh proyek
valtu biaya pembayaran internasional angkutan barang. Komponen biaya transportasi yang tidak ada di konstruksi
namun ada di manufaktur merupakan komponen biaya yang tidak teridentifikasi di industri konstruksi disebabkan
karena perbedaan lingkup kegiatan vang dimiliki oleh konstruksi dengan manufaktur. Dalam melakukan bongkar
muat barang, di manufaktur dilakukan oleh supplier barang sedangkan di konstruksi bongkar muat barang dapat
dilakukan oleh supplier dan atau subkontraktor vang dijadikan sebagai pihak vang menerima tanggung jawab oleh
kontraktor. Biaya kegagalan memuat barang adalah biaya yang dikeluarkan ketika terjadi kegagalan dalam
melakukan pemuatan barang vang akan dilakukan transportasi. Di provek konstruksi biaya ini tidak ada disebabkan
karena karakteristik produk yvang akan dikirim oleh kontraktor ke konsumen (owner) merupakan barang yang
terpasang pada lokasi provek yang telah ditetapkan. Oleh karena itu tidak adanya kegiatan transportasi yang
dilakukan oleh kontraktor untuk melakukan pengiriman barang kepada konsumen.

Komponen biaya transportasi seharusnya dihitung oleh proyek tetapi tidak dilakukan oleh proyek merupakan
komponen biaya yang telah teridentifikasi di konstruksi namun tidak dijadikan sebagai komponen biaya pada
struktur biaya transportasi konstruksi yang tetap, disebabkan karena komponen biaya ini sifatnya hanya terjadi pada
kondisi tertentu saja. Pada kedua proyek vang dijadikan studi kasus, biava pembayaran internasional angkutan
barang tidak dicatat oleh kontraktor. Hal ini disebabkan, material vang digunakan di proyek tidak menggunakan
material yang didatangkan langsung secara impor dari suatu negara yang membutuhkan kegiatan impor material.

7. UPAYA PENGURANGAN BIAYA TRANSPORTASI MATERIAL

Upaya dalam melakukan pengurangan terhadap biaya transportasi dilakukan dengan mengkaji faktor penyebab yang
terdapat dalam komponen biaya transportasi yang menyebabkan komponen biaya transportasi tersebut menjadi
besar. Hasil penelitian menyebutkan bahwa komponen biaya bahan merupakan biaya transportasi material terbesar
dan diikuti oleh komponen biaya upah, biaya alat dan biaya overhead.

Tabel 2. Potensi pengurangan biaya transportasi

Potensi Pengurangan Biava Transportasi Material di Konstruksi
1. Biaya Bahan Negosiasi biaya kirim dengan supplier
Perencanaan waste bahan
Negosiasi biaya upah dengan mandor
Efektif dalam jumlah penggunaan pekerja di proyek
Efektif durasi transportasi oleh pekerja
Sistem kepemilikan alat di proyek
Sistem sewa alat di proyek
Efisien dalam penggunaan alat di provek
Efektif dalam jumlah penggunaan pegawai di proyvek
Efektif dalam kegiatan perencanaan dan pengendalian di proyek

2. Biaya Upah

3. Biaya Alat

4. Biaya Overhead

AN N N A N N NN

Upaya pengurangan biava transportasi harus dilakukan dengan melihat terhadap kondisi yang terjadi dilapangan.
Pengurangan biaya transportasi tidak akan sama untuk kondisi suatu proyek dengan proyek yang lainnya. Hal ini
disebabkan karakteristik vang dimiliki oleh suatu proyek dapat berbeda-beda satu dengan yvang lainnya. Selain biava
bahan, di proyvek dermaga juga diperlukan upaya pengurangan biaya transportasi terhadap biava upah. Hal ini
disebabkan provek dermaga merupakan proyek berstruktur horizontal, dimana penggunaan alat transportasi material
sebagian besar masih dapat memanfaatkan tenaga pekerja untuk melakukan pemindahan material di proyek.
Sedangkan di proyek gedung, upaya pengurangan biaya transportasi dilakukan terhadap biaya alat. Kondisi ini
disebabkan karakteristik proyek gedung merupakan proyek berstruktur vertikal. Di proyek gedung, penggunaan alat
transportasi material yang dapat melakukan transportasi secara vertikal sangat diperlukan.

5. KESIMPULAN

Untuk meningkatkan daya saing yang dimiliki oleh kontraktor dapat dilakukan usaha pengelolaan kegiatan yang
terdapat dikonstruksi, salah satunya adalah kegiatan transportasi terhadap material konstruksi dimana kegiatan
transportasi material telah menyebabkan terjadinya pembengkakkan terhadap biaya konstruksi. Pengelolaan
kegiatan transportasi material konstruksi dapat dilihat dari sisi biaya yang diperlukan untuk melakukan kegiatan
transportasi. Usaha pengelolaan biava dilakukan dengan mengidentifikasi terhadap komponen-komponen
pembentuk biaya transportasi material vang dapat membuka peluang bagi kontraktor untuk melakukan pengurangan
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biaya konstruksi sehingga dapat meningkatkan modal kerja bagi kontraktor dan meningkatkan daya saing vang
dimiliki oleh kontraktor.

Hasil pengindentifikasian komponen biaya transportasi material konstruksi pada proyek yang dijadikan studi kasus
diketahui bahwa besaran persentase nilai komponen biaya bahan dikedua proyek merupakan biaya yang terbesar.
Perbedaan dikedua proyek terjadi pada urutan terbesar kedua. Setelah biaya bahan, biaya upah merupakan
komponen terbesar kedua di proyek dermaga. Sedangkan biaya alat merupakan komponen terbesar kedua di proyek
gedung. Perbedaan komponen biaya ini disebabkan oleh karakteristik yang dimiliki oleh kedua proyek dimana
karakteristik proyek dermaga merupakan proyek vang memiliki struktur konstruksi horisontal, banyak menggunakan
tenaga manusia untuk melakukan transportasi material di dalam proyek. Sedangkan karakteristik provek gedung
merupakan proyek vang berstruktur konstruksi vertikal. Pada proyek gedung, banyak digunakan peralatan berat
untuk melakukan transportasi material di dalam proyek. Selain komponen biaya terbesar, secara global telah
teridentifikasi penyebab terjadinya perbedaan komponen biaya yang dimiliki antara industri manufaktur dan industri
konstruksi. Perbedaan ini disebabkan karena pendetailan yang lebih baik terjadi pada komponen-komponen biaya di
manufaktur bila dibandingkan di konstruksi. Perbedaan pada komponen biaya yang terjadi di manufaktur dengan di
konstruksi menimbulkan adanya penyebab terjadinya komponen biaya transportasi yvang belum dihitung di
konstruksi dan penyebab terjadinya komponen biaya transportasi yang ada di konstruksi namun tidak ada di
manufaktur.

Penyebab terjadinya komponen biaya transportasi yang belum dihitung di konstruksi dikarenakan belum adanya
usaha dari kontraktor untuk melakukan pengurangan biaya yang lebih besar. Hal ini disebabkan persaingan usaha di
konstruksi belum setinggi pada manufaktur yang memiliki kompetisi bisnis tinggi untuk merebutkan pangsa pasar
konsumen. Penyebab terjadinva komponen biaya transportasi yang ada di konstruksi namun tidak ada di manufaktur
disebabkan oleh adanva pihak subkontraktor di konstruksi. Di konstruksi, sebagian proses produksi dapat dikerjakan
oleh subkontraktor. Sedangkan di manufaktur, proses produksi seluruhnya dikerjakan oleh manufaktur tidak adanya
pihak yang membantu melakukan proses produksi. Supplier yang terdapat pada manufaktur dan konstruksi berfungsi
sebagal pihak yang memasik barang untuk proses produksi.Hal adanya pihak subkontraktor menyebabkan
komponen biaya yang terdapat pada konstruksi berbeda dengan manufaktur. Dari hasil identifikasi komponen biaya
transportasi material konstruksi diketahui faktor reduksi pada komponen biaya transportasi material konstruksi yang
dapat digunakan oleh kontraktor untuk melakukan upaya efisiensi biava konstruksi khususnya pada kegiata
transortasi material konstruksi. Faktor reduksi tersebut adalah peningkatan produktifitas terhadap sumberdaya
transportasi vaitu pekerja dan alat transportasi. Peningkatan produktifitas dilakukan terhadap interaksi antara
kualitas dan kuantitas. Selain sumberdaya transportasi, faktor reduksi untuk upava efisiensi terhadap pengurangan
biaya transportasi dapat dilakukan dengan melakukan pengelolaan pihak vang terdapat di hulu kentraktor vaitu
supplier, subkontraktor dan pihak fireight forwarder. Pengelolaan pihak-pihak tersebut dilakukan dengan
menyesuaikan tujuan yang hendak dicapal oleh kontraktor dan menggunakan keseimbangan keuntungan (win-win
solution) yang didapat antara kontraktor dengan pihak-pihak tersebut.
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